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ABSTRAK

Evi Zakiyah. 2019, SKRIPSI. Judul: “Sistem Pendukung Keputusan Penerima JAMKESMAS
menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)”

Pembimbing : (1) Dr. M. Amin Hariyadi, M. T (I1) M. Imamudin, Lc. MA

Kata Kunci  : Sistem Pendukung Keputusan, Jamkesmas, Analytical Hierarchy Process
(AHP).

Jaminan Kesehatan Masyarakat (JAMKESMAS) adalah program bantuan sosial pelayanan
kesehatan bagi masyarakat miskin dan tidak mampu. Program ini diselenggarakan secara
nasionl agar terjadi subsidi silang dalam rangka mewujudkan pelayanan kesehatan yang
menyeluruh bagi masyarakat miskin. Penelitian ini dilator belakangi oleh banyaknya kasus
yang menyatakan bahwa penyaluran JAMKESMAS tidak tepat sasaran, ada
JAMKESMAS yang diperuntukkan bagi masyarakat tidak mampu secara ekonomi, namun
terkadang masih ada masyarakat kaya yang juga menerimanya khussnya di Desa Kintelan
untuk itu dibuat sistem pendukung keputusan dalam menentukan penerima JAMKESMAS di
Desa Kintelan dengan menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP). Metode AHP
perhitungannya mengunakan sistem matrik berpasangan. Sistem ini sangatlah akurat dalam
perhitungan mencari nilai tertinggi dalam penentuan penerima JAMKESMAS. Kriteria
kemiskinan yang dilakukan berdasarkan kondisi warga masyarakat Desa Kintelan berupa
Pekerjaan (PNS, Swasta, Pengangguran), Rumah (layak, Cukup layak, kurang layak, tidak
layak), Penghasilan (Rp.500.000, < Rp.1000.000, < Rp.2.000.000, > Rp.2000.000), Status
Rumah (Sewa, Milik Sendir dan Menumpang) Dan jumlah menanggung (1, 2, lebih dari 2),
Hasil pengujian sitem lama dengan sistem yang baru tedapat sedikit perbedaan karena
pembulatan angka di belakang koma.
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ABSTRACT

Evi Zakiyah, 2019, Thesis. Title: " Decision Support System of JAMKESMAS Recipient using
Analytical Hierarchy Process (AHP) Method". Department of informatics
engineering, Faculty of science and technology, State Islamic University of Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Counselor: (I) Dr. M. Amin Hariyadi, M. T (I1I) M. Imamudin, Lc., MA

Keywords: Decision Support System, Poverty, jamkesmas, Analytical Hierarchy Process

Public Health insurance (JAMKESMAS) was a health service social assistance program for
the poor and disadvantaged. This program was held nationally as a purpose of getting cross-
subsidies occur in order to create comprehensive health service for poor. The background of
his research was the number of cases stating that the distribution of JAMKESMAS was not on
target. There was JAMKESMAS which was intended for economically disadvantaged people,
but sometimes there were still rich people who also receive it, especially in Kintelan Village.
However, decision support system in determining JAMKESMAS recipients in Kintelan
Village using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method was made for. The calculation
method AHP used paired matrix system. This system was very accurate in calculating to find
the highest value in determing JAMKESMAS recipiens. The poverty criterias were carried out
based on the conditions of the residents of Kintelan Village in the farm of employment (civil
servants, private, unemployment), income (Rp.500.000, <Rp.1000.000, <Rp.2.000.000,
>Rp.2000.000), house status (rent, own, and ride in) and the mount of bear (1, 2, mere than 2).
The result of testing the old system with the new system had little difference dou to rounding
the decimal point.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Tingginya angka kemiskinan mempengaruhi segala sektor kehidupan
termasuk sektor kesehatan. Sektor kesehatan memiliki banyak fasilitas yang semua
orang dapat menggunakannya, tergantung pada kemapuan setiap orang. Fasilitas
tersebut hanya dapat digunakan jika memiliki uang yang cukup untuk fasilitas yang

diperlukan. Sehingga kesehatan yang layak bagi setiap orang tidak terpenuhi.

Masalah kemiskinan menjadi sebab utama seseorang tidak mendapatkan
akses baik dalam bidang kesehatan, maka dibutuhkan peranan pemerintah untuk
menjamin akses penduduk terhadap pelayanan kesehatan. Sesuai dengan tanggung
jawab yang telah diamanatkan dalam UUD 1945 Bab XIV Pasal 34 ayat 2 bahwa
negara mengembangkan sistem jaminan sosial bagi seluruh rakyat dan
memberdayakan masyarakat lemah dan tidak mampu sesuai dengan martabat

kemanusiaan (Republik Indonesia, 2005).

Jaminan sosial yang diberikan pada rakyat yang kurang mampu bermacam-
macam salah satunya adalah Jaminan Kesehatan Masyarakat (Jamkesmas).
Jamkesmas adalah program pemerintah dalam menangani kesehatan bagi masyarakat
miskin dan tidak mampu. Program ini diselenggarakan untuk meratakan pelayaan
kesehatan bagi masyarakat kurang mampu. Penyelenggaraan pelayanan kesehatan
yang semakin komplek menuntut penanganan profesional yang mampu mengatasi
ketidakadilan dalam pemilihan penerima jamkesmas bagi masyarakat. Selama ini

kuota penerima Jamkesmas ditetapkan langsung oleh Pemerintahan Daerah. Rakyat
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kurang mampu yang ingin memperoleh Jamkesmas harus memenuhi kriteria dan
persyaratan tertentu. Berdasarkan Pendataan Program Perlindungan Sosial (PPLS)
tahun 2015, kuota Jamkesmas untuk Desa Kintelan berjumlah 151 KK, sedangkan
warga miskin berjumlah 220 KK. Hal ini berdampak adanya subjektifitas terhadap
calon penerima Jamkesmas, sehingga potensi penerima Jamkesmas tidak tepat
sasaran sangat besar. Permasalahan yang dihadapi oleh pihak Desa diatas dapat
dipecahkan dengan menentukan penerima Jamkesmas yang tepat untuk diberi kartu
Jamkesmas, sehingga dibutuhkan suatu metode yang dapat memecahkan
permasalahan penentuan rangking berdasarkan pada kriteria yang bervariasi dari tiap
individu.

M. Daya Kanimozhi Rani, Dr. S. Sakthivel (2015) dalam jurnal “Analytical
Hierarachy Process-Study on its Aplication on Web Based Environment”
mengatakan bahwa AHP merupakan model pengambilan keputusan yang akurat
dalam pengambilan keputusan web, layanan web, pengembangan web platform,

memilih sebuah website untuk iklan online.

Melalui penjelasan dan metode di atas, penelitian ini akan membuat sistem
pendukung keputusan untuk pemberian Jaminan Kesehatan Masyarakat (Jamkesmas)
dengan menggunakan Metode Analytical Hirachy Process (AHP). Dengan adanya aplikasi
sistem pendukung keputusan ini diharapkan dapat mempermudah pemilihan peserta
Jamkesmas dikarenakan banyaknya alternatif pilihan peserta Jamkesmas di Kel. Kintelan
Kec. Mojokerto sesuai dengan kriteria-kriteria yang ditentukan. Dalam Al-Quran banyak
sekali ayat-ayat yang mengenai bagaimana Allah memerintahkan manusia berbuat adil
kepada semua makhluk tanpa membeda-bedakannya. Diantara ayat-ayat yang membahas

mengenai keadilan adalah sebagai berikut:
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Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran (QS. An-Nahl : 90).

Tugas Akhir ini dilakukan dengan menggunakan metode Analytic Hierarchy
Process (AHP) karena AHP menggunakan penilaian pendukung keputusan untuk
menstrukturkan masalah ke dalam sebuah hirarki. Untuk memecahkan masalah,
masalah yang kompleks direpresentasikan ke dalam level-level pada sebuah hirarki.
Hirarki digunakan untuk memperoleh ukuran rasio yang di skalakan untuk
memperoleh alternative. AHP memanfaatkan perbandingan antara setiap pasangan
item yang dibentuk sebagai matriks. Perbandingan yang cocok menghasilkan skor
pembobotan yang mengukur jumlah item penting dan kriteria satu sama lain.
Perhitungan matriks kemudian digunakan untuk memilah variable sampai pada

pilihan keputusan terbaik (Ansah, 2015).

1.2 Pernyataan Masalah

Berdasarkan dari penjelasan latar belakang yang telah disebutkan
sebelumnya, maka permasalahan yang dapat diangkat dalam penelitian ini, yaitu
seberapa efisien penggunaan metode Analytic Hierarchy Process (AHP) pada

Sistem Pendukung Keputusan untuk penerima jamkesmas?
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1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui efisien metode Analytic Hierarch Process (AHP) dalam

penggunaan di Sistem Pendukung Keputusan untuk penerima Jamkesmas.

1.4 Batasan Masalah

a. Aplikasi ini menggunakan Metode AHP (Analytical Hierarchy Process) dengan
kriteria yang digunakan: rumabh, status kepemilikan rumah, harta, jumlah makan
dalam sehari, pekerjaan, penghasilan, jumlah tanggungan keluarga.

b. Digunakan di Desa Kintelan Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto.

1.5 Manfaat Penelitian
Membantu pemerintahan dalam mengambil keputusan untuk menentukan

penerima Jamkesmas.
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

21 JAMKESMAS

Jaminan Kesehatan Masyarakat (Jamkesmas) adalah program pemerintah
dalam menangani masalah kesehatan bagi warga masyarakat miskin dan tidak
mampu agar kebutuhan dasar kesehatannya terpenuhi. Program ini bertujuan untuk
mewujudkan pelayanan kesehatan tertinggi yang dapat diakses seluruh peserta dan
mewujudkan pelayanan kesehatan yang merata bagi seluruh rakyat Indonesia.
Masyarakat yang mendapatkan Jamkesmas adalah masyarakat yang miskin dan
tidak mampu, gelandangan, pengemis, anak dan orang terlantar serta masyarakat
miskin yang tidak punya identitas. Juga para peserta program Keluarga Harapan
yang tidak memiliki kartu Jamkesmas, Ibu hamil dan bayi yang dilahirkan yang
tidak punya jaminan kesehatan serta penderita Thalasemia (Depkes, 2009).

Depkes (2009) menyatakan pada tahun 2008 pelayanan yang diberikan masih
yang wajar, tidak berlebihan dan benar-benar sesuai indikasi medik, dan pada tahun
2009 kebijakan pelayanan dilakukan perubahan yang meliputi :

a. Setiap peserta Jamkesmas mempunyai hak mendapat pelayanan
keperawatan dasar dirawat jalan tingkat pertama (RJTP) dan rawat inap
tingkat pertama (RITP), pelayanan kesehatan rawat jalan tingkat lanjutan
(RJTL), rawat inap tingkat lanjutan (RITL) dan pelayanan gawat darurat.

b. Manfaat jaminan yang diberikan kepada peserta dalam bentuk pelayanan
kesehatan yang bersifat menyeluruh.

c. Program ini menerapkan pelayanan terstruktur dan pelayanan berjenjang

berdasarkan rujukan.
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d. Pelayanan kesehatan dasar diberikan di puskesmas dan jaringannya.

e. Pelayanan tingkat lanjut berdasarkan rujukan diberikan di Rumah Sakit
pemerintah termasuk RS khusus. Pelayanan rawat inap diberikan di ruang
rawat inap kelas 111 (tiga).

f. Pada keadaan gawat darurat (emergency) seluruh pemberi pelayanan
kesehatan wajib memberikan pelayanan penanganan pertama keadaan
gawat darurat walaupun tidak sebagai penyedia pelayanan kesehatan
jaringan Jamkesmas, yang selanjutnya pasien tersebut dirujuk ke penyedia
pelayanan kesehatan Jamkesmas.

g. Untuk mendapat pelayanan, status kepesertaan harus ditetapkan sejak awal
dengan merujuk pada kartu peserta ataupun database kepesertaan.

h. Pemberian pelayanan harus dilakukan secara efisien dan efisien dengan

menerapkan prinsip kendali biaya dan kendali mutu.

2.2 Metode AHP (Analytical Hierarchy Process)

Metode AHP (Analytical Hierarchy Process) dikembangkan awal tahun
1970-an oleh Thomas L. Saaty, dari Universitas Pittsburg. Model pendukung
keputusan ini akan menguraikan masalah multi faktor atau multi kriteria yang
kompleks menjadi suatu hirarki, menurut Saaty (1986), hirarki didefinisikan
sebagai suatu representasi dari sebuah permasalahan yang kompleks dalam suatu
struktur multi level dimana level pertama adalah tujuan, yang diikuti level faktor,
kriteria, subkriteria, dan seterusnya ke bawah hingga level terakhir dari alternatif.

Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan ke dalam
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kelompok-kelompoknya yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki
sehingga permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan sistematis.

Model AHP memakai persepsi manusia yang dianggap ‘ckspert’ sebagai
input utamanya. Kriteria ekspert disini bukan berarti bahwa orang tersebut
haruslah jenius, pintar, bergelar doktor dan sebagainya tetapi lebih mengacu
pada orang yang mengerti benar permasalahan yang dilakukan, merasakan akibat
suatu masalah atau punya kepentingan terhadap masalah tersebut. Pengukuran
hal-hal kualitatif merupakan hal yang sangat penting mengingat makin
kompleksnya permasalahan di sekitar kita dengan tingkat ketidakpastian yang
makin tinggi. Selain itu, AHP juga menguji konsistensi penilaian. Struktur

hierarki AHP dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Tujuan

%\

Ciy Cz Cs 500 Cn

Ay A, Az Aq

Gambar 2.1 Struktur Hirarki AHP (Ansah, 2015)
Dalam menyelesaikan persoalan AHP ada beberapa prinsip dasar yang dipahami
antara lain:
a. Decomposition, setelah mendefinisikan permasalahan atau persoalan, maka perlu
dilakukan dekomposisi, yaitu memecah persoalan yang utuh menjadi unsur-unsur,

sampai yang sekecil kecilnya.
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b. Comparatif Judgement, prinsip ini berarti membuat penilaian tentang
kepentingan relative dua elemen pada suatu tingkat tertentu dalam kaitannya
dengan tingkatan di atasnya. Penilaian ini merupakan inti dari AHP, karena akan
berpengaruh terhadap prioritas elemen-elemen. Hasil dari penelitian ini lebih
mudah disajikan dalam bentuk matriks Pairwise Comparison.

c. Synthesis of Priority, dari matriks pairwise comparison vektor eigen (ciri) nya
untuk mendapatkan prioritas lokal, karena matriks pairwise comparison terdapat
pada tingkatl okal, maka untuk melakukan secara global harus dilakukan sintesis
diantara prioritas lokal. Prosedur melakukan sintesis berbeda menurut bentuk
hirarki.

d. Local Consistency, konsistensi memiliki dua makna. Pertama adalah bahwa
objek-objek yang serupa dapat dikelompokkan sesuai dengan keseragaman dan
relevansinya. Kedua adalah tingkat hubungan antara objek-objek yang didasarkan
pada kriteria tertentu.

Secara umum algoritma yang harus dilakukan dalam pengerjaan AHP adalah

sebagai berikut:

1. Membuat matriks perbandingan, kemudian setiap nilai pada kolom pertama
dikalikan dengan prioritas relative pertama, kemudian nilai pada kolom
kedua dikalikan dengan prioritas relatif elemen kedua, dan seterusnya.

2. Setiap baris dijumlahkan.

3. Hasil dari penjumlahan baris tersebut kemudian dibagi dengan elemen
prioritas relatif.

4. Hasil dari pembagian tersebut dijumlahkan, kemudian dibagi dengan

banyaknya elemen yang ada, hasil dari perhitungan ini disebut A maks.
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5. Setelah nilai A maks telah diketahui, maka kemudian dapat ditentukan
berapa nilai CI. Jika nilai Cl bernilai nol (0), maka matriks tersebut
dikatakan konsisten. Namun apabila nilai Cl yang diperoleh lebih besar dari
0 (CI > 0), maka kemudian diuji batas ketidak konsistenan yang telah
diterapkan oleh Saaty.

6. Cara menghitung Consistency Index (CI) menggunakan rumus berikut:

A maks—n

Cl = ( o 2.1)

n—-1
Keterangan :
n = banyaknya elemen (ordo matriks).

Jika didapatkan nilai CI = 0, maka matriks tersebut sudah bisa dikatakan
konsisten. Sehingga tidak perlu pengecekan rasio konsistensi. Namun apabila nilai
Cl yang diperoleh lebih besar dari 0 (CI>0), maka perlu diuji batas ketidak
konsistennya pada langkah selanjutnya.

7. Cara menghitung Consistency Ratio (CR) menggunakan rumus berikut :

Keterangan :
CR = Rasio Konsistensi (Consistency Ratio)
CI = Indeks Konsistensi (Consistency Index)

IR = Indeks Random Konsistensi (Index Random Consistency)

Tabel 2.2 Index Random Konsistensi

Ukuran
Matriks 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Nilai IR 0 0 058 (090 (112 (124 |132 |141 |1.45 |1.49
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8. Langkah terakhir yaitu memeriksa seberapa tingkat konsistensi hierarki.
apabila nilai konsistensi hierarkinya lebih dari 10%, maka penilaian data
harus diperbaiki. Namun, apabila Consistency Ratio (CR) kurang atau sama

dengan 0,1, maka hasil perhitungan bisa dinyatakan benar (konsisten).

2.3 Penelitian Terkait

Wijayanti, Kustanto dan Tomo (2016) dalam jurnalnya yang berjudul sistem
pendukung keputusan penentuan penerima bantuan langsung tunai di kantor kepala
Desa Ngringo menggunakan algoritma Simple Addictive Weighting (SAW),
menjelaskan bahwa permasalahan pada proses penentuan penerima Bantuan
Langsung Tunai (BLT) adalah Lemahnya pengawasan pemerintah akan bantuan
Bantuan Langsung Sementara Masyarakat (BLSM) membuat sebagian warga yang
berhak menerima Bantuan Langsung Sementara Masyarakat (BLSM) malah tidak
mendapatkan bantuan BLSM. Dalam proses pembangunan sistem pendukung
keputusan untuk menentukan penerima BLT menggunakan metode studi pustaka,
observasi, dan wawancara. Peneliti juga melakukan analisis dan perancangan
sistem serta melakukan pengujian (uji fungsional dan uji validitas). Berdasarkan
pengujian dengan uji fungsional dan uji validitas yang telah dilakukan menyatakan
bahwa algoritma Simple Addictive Weighting (SAW). Output yang dihasilkan oleh
sistem yang peneliti buat berupa hasil analisa perangkingan jika nilai atau bobot
lebih dari 50 maka tergolong keluarga miskin dan layak menerima bantuan BLT
dan sebaliknya apabila hasil perangkingan bernilai kurang dari 50 maka tergolong

keluarga mampu.
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Rahardian, Hidayat dan Dewi (2018) menjelaskan bahwaTingkat ekonomi
memiliki peran besar dalam perkembangan suatu negara. Indonesia merupakan
salah satu negara dengan tingkat ekonomi rendah. Indonesia memberikan data
dimana dana tersebut akan disalurkan pada suatu wilayah, salah satunya Kecamatan
Mlandingan, kabupaten Situbondo provinsi Jawa Timur. Pada daerah tersebut telah
diberikan dana yang diperuntukkan untuk warga miskin. Akan tetapi pemerataan
dana tersebut belum cukup optimal dikarenakan masih ada warga yang tergolong
mampu menerima bantuan tersebut. Untuk itu penelitian ini dilakukan untuk
membantu mengatasi masalah tersebut. Dengan menerapkan metode AHP
PROMETHEE |1 yang diterapkan pada sebuah aplikasi berbasis dekstop dengan 6
kriteria yang dijadikan sebagai acuan untuk mendapatakan akurasi. Metode AHP
sebagai bobot dan PROMETHEE Il digunakan untuk mengurutkan sehingga
mendapatkan hasil yang optimal. Dalam penelitian ini dilakukan pengujian dengan
mengukur tingkat akurasi dengan hasil mencapai akurasi diatas 80%. Kemudian
metode AHP sendiri dalam penelitian ini digunakan untuk mencari rata-rata
sebenarnya menghasilkan nilai akurasi yang tidak berpengaruh karena hasilnya
sama, sehingga pengujian ini dilakukan untuk mengetahui nilai akurasi dari metode
PROMETHEE IlI.

Suryeni, Agustin dan Nurfitria (2015) melakukan penelitian dengan judul
Sistem Pendukung Keputusan Kelayakan Penerimaan Bantuan Beras Miskin
dengan Metode Wieght Product Di Kelurahan Karikil Kecamatan Mangkubumi
Kota Tasikmalaya. Metode Weighted Product adalah salah satu metode
penyelesaian pada masalah Multi atributte decision making (MADM). Metode ini

mengevaluasi beberapa alternatif terhadap sekumpulan atribut atau kriteria, dimana
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setiap atribut saling tidak bergantung satu dengan yang lainnya. Dari hasil
penelitian menunjukkan pemanfaatan Weighted Product sebagai model Sistem
Pendukung Keputusan Kelayakan Penerimaan Bantuan Beras Miskin dengan
metode weighted product di Kelurahan Karikil Kecamatan Mangkubumi Kota
Tasikmalaya dapat membantu pihak Kelurahan dalam menghitung kelayakan calon
penerima bantuan Beras Miskin dan untuk menentukan kelayakan penerima beras
miskin menjadi lebih cepat dan akurat. karena aplikasi ini lebih mudah
dibandingkan sistem yang lama dan penyimpanan datanya lebih akurat.

Khouf (2017) melakukan penelitian dengan judul Sistem Pendukung
Keputusan Kelayakan Calon Penerima Bantuan Bedah Rumah di Kecamatan
Sambirejo Dengan Menggunakan Metode SAW. Di kecamatan sambirejo ada
bantuan yang bersumber dari daerah serta instansi sendiri. Bantuan ini dapat
diperoleh apabila calon penerima dinilai memenuhi syarat serta kriteria yang telah
ditentukan, sebagai contoh: lantai masih tanah, dinding masih bambu, struktur atap
membahayakan, penghasilan, luas tanah, serta jumlah tanggungan. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh banyaknya kelemahan sistem penilaian yang digunakan.
Sistem penilaian masih bersifat subjektif dan manual, hal tersebut menyulitkan
pihak penyeleksi dalam mengadakan penyeleksian calon penerima bantuan bedah
rumah. Tujuan penelitian ini adalah memberikan kemudahan dalam pemilihan
penerima bantuan bedah rumah agar tepat sasaran dan membantu kantor
Kecamatan Sambirejo dalam mengambil keputusan dengan tepat. Hasil dari
penelitian ini berupa sistem pendukung keputusan penentuan penerima bantuan
bedah rumah menggunakan metode SAW berdasarkan akumulasi Kriteria kriteria

yang telah ditentukan.
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Kusumawardani (2017) melakukan penelitian dengan judul Sistem
Pendukung Keputusan Penerima Bantuan Rumah Layak Huni Dengan
Menggunakan Metode Weighted Product (WP). Dalam menentukan siapa yang
benar-benar berhak menerima bantuan rumah layak huni, pihak desa masih
mengambil keputusan dengan cara subyektif. Sehingga yang seharusnya masih
bisa usaha sendiri untuk memperbaiki rumahnya, mempunyai benda berharga
seperti sepeda motor, televisi, masih tercantum sebagai salah satu penerima
rumah layak huni. Dengan adanya sistem pendukung keputusan penerimaan
bantuan rumah layak huni di DesaPacinan akan membantu pihak desa dalam
menentukan penduduk yang benar-benar membutuhkan bantuan rumah layak
huni melalui data perangkingan dari hasil yang telah diolah dalam sistem tersebut.
Sistem ini berbasis desktop. Sistem ini dibangun menggunakan bahasa
pemrograman Visual Basic 6.0 dan SQL Server sabagai server databasenya.

Utomo (2017) dalam penelitiannya tentang pemberian Bantuan Khusus
Siswa Miskin (BKSM) yang diperuntukkan bagi siswa dan siswi yang secara
ekonomi kurang mampu untuk membayar biaya sekolah di Sekolah Menengah Atas
(SMA). Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Plosoklaten merupakan salah satu SMA
Negeri di Kabupaten Kediri yang mendapatkan program BSM untuk siswa dan
siswi yang kurang mampu serta memiliki kendala ekonomi yang sulit. Banyaknya
kriteria yang digunakan untuk menentukan pemberian BKSM yang mengakibatkan
sulitnya membuat keputusan pemberian BKSM. Selain itu proses penilaian yang
tidak selalu diputuskan berdasarkan perhitungan yang pasti membutuhkan waktu
yang cukup lama, sehingga penentuan pemberian BKSM di Sekolah Menengah

Atas (SMA) Negeri 1 Plosoklaten masih mengalami banyak kendala dan
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keterlambatan. Untuk itulah di bangun sebuah sistem pendukung keputusan dengan
mengunakan metode yang sesuai dengan permasalahan yang ada. Maka untuk itu
digunakanlah metode Analytical Hierarchy Process (AHP).

Azahari, Ukkas dan Aprilino (2018) dalam penelitiannya tentang Sistem
Penunjang Keputusan Pemilihan Calon Penerima Bantuan Langsung Sementara
Masyarakat Menggunakan Metode AHP merupakan sistem yang dibuat untuk
membantu dalam proses pengambilan keputusan pemilihan calon penerima dana
Bantuan Langsung Sementara Masyarakat dengan bantuan metode AHP
(Analytical Hierarchy Process), sehingga keputusan yang dihasilkan bisa lebih
cepat dan tepat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan suatu
keputusan yang tepat bagi masyarakat yang layak menerima bantuan langsung
sementara masyarakat. Sistem pendukung keputusan pemilihan calon penerima
dana ini menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic 6.0. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah studi pustaka dan dokumentasi, analisis
data, analisis kebutuhan. Metode analisis dan desain sistem yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Flowchart (Bagan Alir). Metode pengujian sistem yang
digunakan yaitu pengujian black box dan white box. Hasil dari penelitian ini adalah
sistem pendukung keputusan ini dapat membantu dalam melakukan penilaian yang
menjadi dasar dalam membuat keputusan pemilihan calon penerima bantuan pada
masyarakat. Sehingga dapat mengurangi pemberian dana yang salah sasaran di
kemudian hari.

Dari uraian beberapa tinjauan pustaka diatas peneliti akan merancang

sebuah sistem pendukung keputusan penerima dana bantuan JAMKESMAS
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berbasis web dengan metode AHP. Aplikasi ini diharapkan dapat mempermudah

pemerintah dalam melakukan seleksi penerima bantuan JAMKESMAS.

Tabel 2.1 Perbandingan Kajian Hasil Pustaka

Bantuan Keluarga
Miskin
Menggunakan
Metode
Analytical
Hierarchy Process
— Preference
Ranking
Organization for
Enrichment
Evaluation 11
(AHP-
PROMETHEE II)

No | Judul Penulis Metode Kesimpulan
1 | Sisitem Wijayanti, SAW Berdasarkan
pendukung Kustanto dan pengujian dengan uji
keputusan Tomo (2016) fungsional dan uji
penentuan validitas yang telah
penerima bantuan dilakukan menyatakan
langsung tunai di bahwa algoritma
kantor kepala Simple Additive
Desa Ngringo Weighting. Output
menggunakan yang dihasilkan oleh
algoritma Simple sistem yang peneliti
Addcitive buat berupa hasil
Weigting analisa perangkingan
jika nilai atau bobot
lebih dari 50 maka
tergolong keluarga
miskin dan layak
menerima bantuan
BLT dan sebaliknya
apabila hasil
perangkingan bernilai
kurang dari 50 maka
tergolong keluarga
mampu
2 | Sistem Rahardian, AHP- Dengan menerapkan
Pendukung Hidayat dan PROMETHEE | metode AHP
Keputusan Dewi (2018) PROMETHEE I
Penentuan yang diterapkan pada
Penerima sebuah aplikasi

berbasis dekstop
dengan 6 kriteria yang
dijadikan sebagai
acuan untuk
mendapatakn akurasi.
Metode AHP sebagai
bobot dan
PROMETHEE Il
digunakan untuk
mengurutkan
sehingga
mendapatkan hasil
yang optimal. Dalam
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penelitian ini
dilakukan pengujian
dengan mengukur
tingkat akurasi dengan
hasil mencapai
akurasi diatas 80%.
Kemudian metode
AHP sendiri dalam
penelitian ini
digunakan untuk
mencari rata-rata
sebenarnya
menghasilkan nilai
akurasi ya ng tidak
berpengaruh karena
hasilnya sama,
sehingga pengujian ini
dilakukan untuk
mengetahui nilai
akurasi dari metode

PROMETHEE II
Sistem Suryeni, Wieght Metode ini
Pendukung Agustin dan Product mengevaluasi
Keputusan Nurfitria (2015) beberapa alternatif
Kelayakan terhadap sekumpulan
Penerimaan atribut atau kriteria,

Bantuan Beras
Miskin dengan
Metode Wieght
Product Di
Kelurahan Karikil
Kecamatan
Mangkubumi
Kota Tasikmalaya

dimana setiap atribut
saling tidak
bergantung satu
dengan yang lainnya.
Dari hasil penelitian
menunjukkan
pemanfaatan
Weighted Product
sebagai model
Sistem Pendukung
Keputusan Kelayakan
Penerimaan Bantuan
Beras Miskin dengan
metode weighted
product di Kelurahan
Karikil Kecamatan
Mangkubumi Kota
Tasikmalaya dapat
membantu pihak
Kelurahan dalam
menghitung
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kelayakan calon
penerima bantuan

Beras Miskin
Sistem Khouf (2017) SAW Tujuan penelitian ini
Pendukung adalah memberikan
Keputusan kemudahan dalam
Kelayakan Calon pemilihan penerima
Penerima bantuan bedah rumah
Bantuan Bedah agar tepat sasaran
Rumah di dan membantu
Kecamatan kantor Kecamatan
Sambirejo Sambirejo dalam
Dengan mengambil Kkeputusan
Menggunakan dengan tepat. Hasil
Metode SAW dari penelitian ini
berupa sistem
pendukung keputusan
penentuan penerima
bantuan bedah rumah
menggunakan metode
SAW berdasarkan
akumulasi criteria
Kriteria yang telah
ditentukan.
Sistem Kusumawardani | Weighted Dengan adanya
Pendukung (2017) Product (WP) | sistem pendukung
Keputusan keputusan penerimaan
Penerima bantuan rumah layak
Bantuan Rumah huni di Desa
Layak Huni Pacinan akan
Dengan membantu pihak
Menggunakan desa dalam
Metode Weighted menentukan
Product (WP) penduduk yang
benar-benar
membutuhkan
bantuan rumah layak
huni melalui data
perangkingan dari
hasil yang telah diolah
dalam sistem tersebut
Sistem Utomo (2017) | AHP Sistem Pendukung
Pendukung Keputusan (SPK)
Keputusan dengan metode AHP
Bantuan Khusus ini dapat
Siswa Miskin menyelesaikan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



18

Dengan Metode
AHP Pada SMA
N 1 Ploso

permasalahan dalam
menentukan Bantuan
Khusus Siswa Miskin.
Dengan adanya SPK
BKSM sehingga dapat
mempermudah dan
mempercepat
pengambilan
keputusan. SPK
BKSM hanya bersifat
memberikan
rekomendasi
keputusan kepada
pihak sekolah saja,
untuk proses
selanjutnya diserahkan
kembali kepada pihak
sekolah

Sistem Penunjang
Keputusan
Pemilihan Calon
Penerima
Bantuan
Langsung
Sementara
Masyarakat
Menggunakan
Metode AHP

Azahari, Ukkas
dan Aprilino
(2018)

AHP

Metode analisis dan
desain sistem yang
digunakan dalam
penelitian ini adalah
Flowchart (Bagan
Alir). Metode
pengujian sistem yang
digunakan yaitu
pengujian black box
dan white box. Hasil
dari penelitian ini
adalah sistem
pendukung keputusan
ini dapat membantu
dalam melakukan
penilaian yang
menjadi dasar dalam
membuat keputusan
pemilihan calon
penerima bantuan
pada masyarakat.
Sehingga dapat
mengurangi
pemberian dana yang
salah sasaran di
kemudian hari
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DESAIN DAN IMPLEMENTASI

3.1 Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan alur logika komunikasi antara user/admin
dengan sistem yang akan dirancang. Hal ini dibuat agar semua entitas yang ada
dalam sistem dapat diketahui perannya dan bagaimana entitas tersebut
berkomunikasi dengan sistem. Sistem saat ini yang dibangun berbasis web dan akan
memberikan keputusan terbaik kepada user dalam mendapatkan calon penerima

bantuan JAMKESMAS.

3.2 Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder yang berupa:

1. Data sekunder: data sekunder yang digunakan adalah data warga penerima
bantuan Jamkesmas dari kantor kelurahan yang berupa nomer kartu, NIK, nama
dan alamat yang mendapatkan bantuan jamkesmas. Data sekunder adalah data
yang akan digunakan untuk membandingkan data dari hasil pengujian sistem

2. Data primer: data primer yang digunakan adalah data kondisi warga sesuai
kriteria penerima Jamkesmas yang didapat dari hasil wawancara kepada warga
kintelan berupa nama, rumah, status kepemilikan rumah, harta, jumlah makan
dalam sehari, pekerjaan, penghasilan, jumlah tanggungan keluarga. Data ini
yang nantinya akan digunakan untuk menguji sistem, dengan memasukkan data
tersebut ke sistem kemudian data dioleh oleh sistem dan menghasilkan nama

calon penerima jamkesmas.

19
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Tabel 3.1 data penduduk

status Menang
Rumah kepemilikan Harta makan pekerjaan Penghasilan gung -
cukup lahan L
rifa'i layak milik sendiri | kosong 2 | Swasta <2.000.000 2D
Sanusi Layak | milik sendiri | perkebunan 2 | pengangguran | <1.000.000 -
rizal abdillah | Layak | numpang 2 | Pedagang <2.000.000 1L
tidak v
Zainal layak milik sendiri | pertanian 2 | Pedagang >2.000.000 2 I
Kholifah Layak | milik sendiri | pertanian 2 | pengangguran | <500.000 b
lahan B
nur kholis Layak | milik sendiri | kosong 2 | Swasta <2.000.000 2 b
lahan )
Kusnandar Layak | milik sendiri | kosong 2 | Swasta > 2000.000 2 &
tutik =
nawaningsih | Layak | milik sendiri 2 | Pedagang > 2.000.000 i
Alfian Layak | milik sendiri 2 | Swasta > 2.000.000 1p
cukup I
Suprat layak milik sendiri | peternakan 2 | Swasta < 2.000.000 2
Ikhsan Layak | milik sendiri 2 | Pedagang <2.000.000 1k
cukup 0
saiful aziz layak milik sendiri 2 | Swasta < 2.000.00 2
khoirul anam | Layak | milik sendiri | pertanian 2 | Swasta >2.000.000 3F
Ghufron Layak | milik sendiri | pertanian 2 | pengangguran | < 1.000.000 I
siti roisah Layak | milik sendiri | pertanian 2 | pengangguran | > 1.000.000 1y
lahan 0
Kasnan Layak | milik sendiri | kosong 2 | Swasta < 2.000.000 2L
Hari Layak | numpang 2 | Swasta <2.000.000 1 'i
cukup C
Kamtiwi layak milik sendiri | perkebunan 2 | pengangguran | <500.000 S
cukup C
mat kholig layak milik sendiri | perkebunan 2 | pengangguran | <500.000 3p
Rukan Layak | milik sendiri | perkebunan 2 | Peteni >2.000.000 1
Samsudi Layak | milik sendiri | perkebunan 2 | Swasta >2.000.000 2 ;
Qomaruddin | Layak | milik sendiri | perkebunan 2 | Swasta >2.000.000 1
eko wahyu R
pambudi Layak | milik sendiri | peternakan 3| Pns >3.000.000 2
Anang Layak | nyewa 2 | Pedagang <2.000.000 2
Yuliana Layak | nyewa 1 | Pedagang <1.000.000 4
samsul huda | Layak | milik sendiri | perkebunan 2 | Pedagang >2.000.000 2
Mujianto Layak | milik sendiri | perkebunan 2 | pengangguran | >500.000 3
Bisri Layak | milik sendiri | pertanian 2 | Swasta >2.000.000 3
cukup
Kojin layak milik sendiri | perkebunan 2 | Swasta <2.000.000 1
Muzaiyyanah | Layak | milik sendiri | perkebunan 2 | Swasta <2.000.000 1

Sumber: data primer yang diolah penulis tahun 2019



21

3.3 Arsitektur Sistem

Sistem Pendukung Keputusan adalah proses pengambilan keputusan dibantu
menggunakan komputer untuk membantu pengambil keputusan dengan
menggunakan beberapa data dan model tertentu untuk menyelesaikan beberapa
masalah yang tidak terstruktur. Keberadaan SPK pada perusahaan atau organisasi
bukan untuk menggantikan tugas-tugas pengambil keputusan, tetapi merupakan
sarana yang membantu bagi mereka dalam pengambilan keputusan. Dengan
menggunakan data-data yangdiolah menjadi informasi untuk mengambil keputusan
dari masalah-masalah semi-terstruktur. Dalam implementasi SPK, hasil dari
keputusan-keputusan dari sistem bukanlah hal yang menjadi patokan, pengambilan
keputusan tetap berada pada pengambil keputusan. Sistem hanya menghasilkan
keluaran yang mengkalkulasi data-data sebagaimana pertimbangan seorang
pengambil  keputusan. Sehingga kerja pengambil  keputusan dalam
mempertimbangkan keputusan dapat dimudahkan (Wibowo, 2011). Arsitektur

sistem ditunjukan pada Gambar 3.1.

SPK

Database server MySQL Web Server APache

Web Browser

@

I

[N [FEESSN

Admin User

Gambar 3.1 Desain Arsitektur Sistem (Herik, 2016)
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Desain sistem dari penelitian ini dimulai dari input yang merupakan proses
awal berjalannya sistem hingga output akhir yang akan didapat. Detail lengkap dari

desain sistem ini akan ditunjukkan oleh Gambar 3.2.

Data Penduduk

Input data penduduk ke
sistem

L

Penerapan metode AHP

. untuk perhitungan ol Hasil rekomendasi
Database rekomendasi penerima penerima JAMKESMAS
JAMKESMAS

Mo e

Gambar 3.2 Blok Diagram Penelitian Sistem Pendukung Keputusan Penerima Jamkesmas
Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Proces (AHP)

Desain sistem perancangan yang akan dibuat ditunjukkan oleh Gambar 3.2.
Tahap awal adalah pengumpulan data penduduk. Setelah proses pengumpulan data
penduduk selesai maka tahap selanjutnya adalah proses input data penduduk
tersebut ke sistem yang kemudian data akan tersimpan ke dalam database. Proses
selanjutnya adalah penerapan metode AHP yang dimulai dengan pembobotan

kriteria dan subkriteria dan dilanjutkan dengan perhitungan nilai dari dari data

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



23

penduduk. Setelah proses perhitungan selesai maka akan didapatkan hasil (output)

data rekomendasi penerima JAMKESMAS.

3.4 Flowchart Perhitungan dengan Metode AHP (Analytical Hierarchy

Process)

Pada metode Analytical Hierarchy Process untuk mendapatkan bobot dari
kriteria dan alternatif harus melalui proses perbandingan berpasangan yaitu dimana
masing-masing kriteria dan alternatif dibandingkan satu sama lain, setelah
kemudian akan diperiksa apakah bobot konsisten atau tidak dimana bentuk
kekonsistenan dapat diukur dari nilai CR(Concistency Ratio) yang harus kurang
dari nilai 0.1.

Proses pertama pada metode AHP adalah pemberian nilai berpasangan
kriteria yang diinginkan. Jika proses pertama sudah selesai maka dilakukan
normalisasi matriks untuk mengetahui apakah pemberian nilai perbandingan
bersifat konsisten atau tidak. Jika nilai CR <=0.1 maka dianggap konsisten dan
dilanjutkan ke proses pemberian bobot kriteria namun jika nilai CR lebih dari 0.1
maka dianggap tidak konsisten sehingga harus dilakukan pemberian nilai
berpasangan kriteria yang lain seperti pada proses pertama. Jika proses pemberian
bobot kriteria sudah selesai dilanjutkan dengan proses pemberian nilai
perbandingan berpasangan alternatif. Proses ini sama dengan proses untuk mencari
bobot kriteria yaitu dengan cara normalisasi matriks alternatif kemudian mencari
nilai CR apakah konsisten atau tidak. Flowchart algoritma metode AHP

ditunjukkan pada Gambar 3.3.
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( Mulai )
v

Data penduduk

.

Menentukan kriteria dan
subkritenia

v

Membuat m atriks
perbandinsan
berpasangan kriteria dan
subkriteria
v
Membuat m atriks nilai
perbandinsan kriteria
dan subkriteria
(prioritas)

v

Membuat m atriks
penjumlahan setiap baris
kriteria dan sub kriteria

|

Menghitung rasio
konsistensi kriteria dan
subkriteria

-

va
v
Mermvusun
matriksprioritas antara
kriteria dan subkriteria

v
Menghitung nilai
alternatif berdasarkan
krnteria dan subkrita dan
setiap altematif
v
Hasil
rekomendasi
penerima
JAMKESMAS

v
(st )

Tidak

Gambar 3.3Flowchart Sistem Penerima Jamkeasmas Menggunakan Metode AHP
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3.5 Analisis Perhitungan dengan Metode AHP

Pada dasarnya langkah-langkah dalam metode AHP yaitu:

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan.

2. Membuat struktur hirarki yang diawali dengan tujuan umum, kriteria/lkomponen
yang dinilai dan alternatif-alternatif pada tingkatan yang paling bawah struktur
hirarki AHP (Zenna dkk, 2014).

Pada Analytical Hierarchy Process (AHP) dilakukan proses perhitungan
untuk menentukan rekomendasi penerima bantuan jamkesmas menggunakan
metode Analytical Hierarchy Process. Sebelum melakukan proses perhitungan
maka diperlukan pembuatan hirarki untuk menentukan sistem perhitungan bobot
kriteria dan alternatif. Struktur hirarki sistem pendukung penerima jamkesmas

menggunakan metode Analytical Hierarchy Proces (AHP) dapat dilihat pada Gambar 3.4 yang

mengacu pada Gambar 2.1

Gambar 3.4 Struktur Hirarki SistemPendukung Keputusan Penerima Jmakesmas
Menggunkan Metode Analytical Hierarchy Proces (AHP)
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Pada bagian sub bab ini akan dijelaskan tentang analisis perhitungan

menggunakan metode AHP. Penilaian atau subkriteria dari masing-masing kriteria

tersebut yaitu:

1.

2.

s

Rumah: Kurang layak, cukup layak, tidak layak, layak.

Status Kepemilikan Rumah: Menumpang, Sewa, Milik Sendiri.

Harta: Lahan kosong, lahan pertanian, lahan peternakan.

Makan: 1 kali sehari, 2 kali sehari, 3 kali sehari

Pekerjaan: pengangguran, petani, swasta, pedagang, PNS.
Penghasilan: kurang dari 500.000, kurang dari 1.000.000, kurang dari
2.000.000, lebih dari 2.000.000.

Menanggung: 1 orang, 2 orang, lebih dari 3 orang.

Analisis ini dilakukan dengan mengambil sampel contoh kasus yang dapat

mewakili perhitungan aslinya.

1.  Memberikan skala prioritas terhadap kriteria

Skala prioritas terhadap kriteria merupakan aturan kepentingan yang ada

dalam AHP. Sistem pembobotan atau angka yang digunakan dalam metode ini di

tentukan kepala Desa Kintelan. Perbandingan intensitas kepentingan antar kriteria

dimaksudkan untuk mendapatkan bobot dari masing-masing kriteria. Prosedur

penilaian perbandingan berpasangan dalam AHP, mengacu pada skor penilaian

yang telah dikembangkan oleh Thomas L Saaty.
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Tabel 3.2 Skala Kuantitatif Tingkat Kepentingan (Saaty, 2008)

Intensitas

Keterangan

kebalikannya dibandingkan
dengan i.

: Penjelasan
Kepentingan
1 Kedua elemen sama Dua elemen mempunyai pengaruh
pentingnya yang sama besar terhadap tujuan
Elemen yang satu sedikit Pengalaman dan penilaian sedikit
. i . menyokong satu elemen
3 lebih penting dari pada . : .
X dibandingkan elemen lainnya.
elemen yang lainnya
Elemen yang satu lebih Pengalaman dan penilaian sangat
5 penting daripada elemen kuat menyo-kong satu elemen
yang lainnya dibandingkan elemen lainnya.
Satu elemen jelas lebih Satu elemen yang kuat disokong
; mutlak penting daripada dan dominan terlihat dalam
elemen lainnya praktik
Bukti yang mendukung elemen
Satu elemen mutlak penting yang.sgtl_J t_er-hadap €lgmen lain
. y memiliki tingkat penegasan
9 daripada elemen lainnya S :
tertinggi yang mungkin
menguatkan.
Nilai-nilai antara dua nilai
pertimbangan yang Nilai ini diberikan jlka ada dua
2,4,6,8 berdekatan kompromi di antara dua pilihan.
Jika untuk aktivitas i
mendapat satu angka
dibanding dengan aktivitas |
Kebalikan maka j mempunyai nilai

Secara naluri, manusia dapat mengistemasi besaran sederhana melalui

inderanya. Proses yang paling mudah adalah membandingkan dua hal dengan

keakuratan perbandingan tersebut dapat dipertanggungjawabkan. Untuk itu Saaty

(Saaty, 2008) menetapkan skala kuantitatif 1 sampai dengan 9 untuk menilai

perbandingan tiingkat kepentingan suatu elemen terhadap elemen lain.
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Nilai-nilai perbandingan kriteria yang telah didapatkan, kemudian diolah
untuk menentukan peringkat kriteria dari seluruh kriteria yang ada, baik kriteria
kualitatif maupun kriteria kuantitatif dapat dibandingkan sesuai dengan judgment

yang telah ditentukan untuk menghasilkan bobot dan prioritas.

2. Menghitung matriks berpasangan
Pada tahap ini dilakukan perhitungan perbandingan antara satu kriteria dengan
kriteria yang lainnya. Hasil perhitungan matriks perbandingan berpasangan

dapat dilihat pada Tabel 3.3

Tabel 3.3 Matrik Perbandingan Kriteria

ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

Rumah | Status Harta | Makan | Pekerjaan | Penghasilan | Menanggung!
Kepemilikan EE
Rumah i
Rumah 1 2 3 4 5 6 7 N
Status 05 1 2 3 4 5 6 b
Kepemilikan T
Rumah <
Harta 033 |05 1 2 3 4 5 14
Makan 0.25 0.333 0.5 1 2 3 4 -
Pekerjaan 0.2 0.25 0.33 [05 1 2 3
Penghasilan | 0.166 | 0.2 0.25 |0.33 0.5 1 2
Menanggung | 0.142 | 0.166 0.2 0.25 0.33 0.5 1

3. Jumlahkan Kolom masing-masing kolom matrik. Hasil penjunlahan kolom

masing-masing kolom matrik dapat dilihat seperti pada Tabel 3.4.

OF MAULANA MALTIK



Tabel 3.4 Matrik Penjumlahan masing-masing kolom matrik
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Rumah | Status Harta | Makan | Pekerjaan | Penghasi | Menanggu
Kepemilikan lan ng
Rumah
Rumah 1 2 3 4 5 6 7
Status 0.5 1 2 3 4 5 6
Kepemilikan
Rumah
Harta 0.33 0.5 1 2 3 4 5
Makan 0.25 0.333 0.5 1 2 3 4
Pekerjaan 0.2 0.25 0.33 |05 1 2 3
Penghasilan | 0.166 | 0.2 0.25 |0.33 0.5 1 2
Menanggung | 0.142 | 0.166 0.2 0.25 0.33 0.5 1
Total 2.59 4.45 7.28 |11.08 |15.83 215 28

4. Melakukan tahap normalisasi.

Tahap normalisasi adalah pembagian setiap elemen matrik dengan total kolom.

Hasilnya dapt dilihat pada Tabel 3.5

Tabel 3.5 Matrik Tahap Normalisasi

Ruma | Status Harta | Maka | Pekerja | Penghasil | Mena | Bobot
h Kepemilik n an an nggun | Prioritas
an Rumah g
Rumah 0.385 | 0.449 0.411 | 0.361 | 0.316 0.279 0.25 [0.35
Status 0.193 | 0.224 0.275 | 0.271 | 0.252 0.232 0.214 | 0.238
Kepemilika
n Rumah
Harta 0.129 | 0.112 0.137 | 0.18 |0.189 0.186 0.178 | 0,159
Makan 0.096 | 0.074 0.068 | 0.09 |0.126 0.139 0.143 | 0.105
Pekerjaan | 0.077 | 0.056 0.045 | 0.04 |0.063 0.093 0.107 | 0.069
Penghasila | 0.642 | 0.045 0.034 | 0.03 |0.031 0.046 0.071 | 0.046
n
Menanggun | 0.055 | 0.037 0.027 | 0.02 |0.021 0.023 0.036 | 0.031
g
Total 1 1 1 1 1 1 1 1
5. Menghitung rasio konsistensi untuk mengetahui apakah penilaian

perbandingan bersifat konsisten. Menentukan nilai eigen maksimum (Amaks).

Amaks diperoleh dengan menjumlahkan hasil perkalian jumlah kolom matriks
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perbandingan berpasangan ke bentuk decimal dengan eigenvector(bobot
prioritas).

Amaks = (2.59*0.35) + (4.45*0.238) + (7.28*0.159) + ( 11.08*0.105) +
(15.83*0.069)+(21.5*0.046)+(28*0.031)= 7.278

Menghitung Indeks Konsistensi (CI)

CI = (Amaks - n)/n-1 = 0.0464

Rasio konsistensi = CI/IR, nilai IR untuk n = 7 adalah 1.32

CR=CI/IR =0.0464 / 1.32 =0.035

Nilai CR <=0.100 maka pembobotan adalah konsisten

Langkah selanjutnya yaitu menentukan prioritas atau pembobotan subkriteria.
Penghitungan subkriteria dilakukan terhadap subkriteria-subkriteria dari semua
kriteria. Dalam hal ini terdapat 7 (tujuh) kriteria yang berarti akan ada 7 (tujuh)
perhitungan prioritas/bobot subkriteria. Langkah pembobotan subkriteria sama
dengan pembobotan kriteria diatas. Berikut hasilnya:
a. Pembobotan Subkriteria Rumah
Pada tahap ini dilakukan penilaian perbandingan antara satu subkriteria

dengan subkriteria yang lain.

Tabel 3.6 Matrik Perbandingan Subkriteria Rumah

Tidak Kurang Cukup Layak
Layak Layak Layak
Tidak Layak |1 2 3 4
KuranglLayak | 0.5 1 2 3
Cukup Layak | 0.33 0.5 1 2
Layak 0.25 0.33 0.5 1
Total 2.083 3.833 6.5 10
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Setiap elemen dalam tabel ini dihitung dengan mengalikan matriks
perbandingan berpasangan dengan nilai bobot. Hasil perhitungan

ditunjukkan dalam Tabel 3.8.

Tabel 3.7 Matrik Tahap Normalisasi Subkriteria Rumah

Tidak Kurang Cukup Layak Bobot
Layak Layak Layak Prioritas
Tidak 0.48 0.521 0.461 0.4 0.465
Layak
Kurang 0.24 0.261 0.308 0.3 0.277
Layak
Cukup 0.16 0.13 0.153 0.2 0.161
Layak
Layak 0.12 0.086 0.076 0.1 0.095
Total 1 1 1 1 1

b. Pembobotan Subkriteria Status Kepemilikan Rumah
Pada tahap ini dilakukan penilaian perbandingan antara satu subkriteria

dengan subkriteria yang lain.

Tabel 3.8 Matrik Perbandingan Subkriteria Kepemilikan Rumah

Menumpang Sewa Milik Sendiri
Menumpang 1 2 3
Sewa 0.5 i 2
Milik Sendiri 0.33 0.5 1
Total 1.833 35 6

Setiap elemen dalam tabel ini dihitung dengan mengalikan matriks
perbandingan berpasangan dengan nilai bobot. Hasil perhitungan

ditunjukkan dalam Tabel 3.1
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Tabel 3.9 Matrik Tahap Normalisasi Subkriteria Kepemilikan Rumah

Menumpang | Sewa Milik Sendiri | Bobot
Prioritas
Menumpang 0.545 0.571 0.5 0.539
Sewa 0.273 0.286 0.333 0.298
Milik Sendiri 0.182 0.143 0.167 0.163
Total 1 1 1 1

c. Pembobotan Subkriteria Harta
Pada tahap ini dilakukan penilaian perbandingan antara satu subkriteria

dengan subkriteria yang lain

Tabel 3.10 Matrik Perbandingan Subkriteria Harta

Lahan Kosong | Lahan Pertanian Peternakan
Lahan Kosong 1 2 3
Lahan Pertanian | 0.5 1 2
Peternakan 0.33 0.5 1
Total 1,833 3,5 6

Setiap elemen dalam Tabel 3.10 ini dihitung dengan mengalikan
matriks perbandingan berpasangan dengan nilai bobot. Hasil

perhitungan ditunjukkan dalam Tabel 3.11.

Tabel 3.11 Matrik Tahap Normalisasi Subkriteria Harta

Lahan Lahan Peternakan Bobot
Kosong Pertanian Prioritas
Lahan 0.545 0.571 0.5 0.539
Kosong
Lahan 0.273 0.286 0.333 0.298
Pertanian
Peternakan 0.182 0.143 0.167 0.163
Total 1 1 1 1
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Pada tahap ini dilakukan penilaian perbandingan antara satu subkriteria

dengan subkriteria yang lain

Tabel 3.12 Matrik Perbandingan Subkriteria Makan

1 Kali Sehari | 2 Kali Sehari | 3 Kali Sehari
1 Kali Sehari 1 2 3
2 Kali Sehari 0.5 1 2
3 Kali Sehari 0.33 0.5 1
Total 1.833 3.5 6

Setiap elemen dalam Tabel 3.12 dihitung dengan mengalikan matriks

perbandingan berpasangan dengan nilai bobot. Hasil perhitungan

ditunjukkan dalam Tabel 3.13.

Tabel 3.13 Matrik Tahap Normalisasi Subkriteria Makan

1 Kali Sehari | 2 Kali 3 Kali Bobot
Sehari Sehari Prioritas

1 Kali 0.545 0.571 0.5 0.539
Sehari
2 Kali 0.273 0.286 0.333 0.298
Sehari
3 Kali 0.182 0.143 0.167 0.163
Sehari
Total 1 1 1 1

e. Pembobotan Subkriteria Pekerjaan

Pada tahap ini dilakukan penilaian perbandingan antara satu subkriteria

dengan subkriteria yang lain
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Pengangguran | Petani | Pedagang | Swasta | PNS
Pengangguran | 1 2 3 4 5
Petani 0.5 1 2 3 4
Pedagang 0.33 0.5 1 2 3
Swasta 0.25 033 |05 1 2
PNS 1

Setiap elemen dalam Tabe 3.14 ini dihitung dengan mengalikan matriks

perbandingan berpasangan dengan nilai bobot. Hasil perhitungan

ditunjukkan dalam Tabel 3.15.

Tabel 3.15 Matrik Tahap Normalisasi Subkriteria Pekerjaan

Pengangguran | Petani | Pedagang | Swasta | PNS | Bobot

Prioritas
Pengangguran | 1 2 3 4 5
Petani 0.5 1 2 3 4
Pedagang 0.33 0.5 1 2 3
Swasta 0.25 033 |05 1 2
PNS 1
Total 2.083 3.833 |65 10

f. Pembobotan Subkriteria Penghasilan

Pada tahap ini dilakukan penilaian perbandingan antara satu subkriteria

dengan subkriteria yang lain.

Tabel 3.16 Matrik Perbandingan Subkriteria Penghasilan

<500.000 |<1.000.000 | 1.000.000- |>2.000.000
2.000.000

<500.000 |1 2 3 4
<1.000.000 | 0.5 1 2 3
1.000.000- | 0.33 0.5 1 2
2.000.000

>2.000.000 | 0.25 0.33 0.5 1

Total 2.083 3.833 6.5 10
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Setiap elemen dalam Tabel 3.16 ini dihitung dengan mengalikan

matriks perbandingan berpasangan dengan nilai bobot.

perhitungan ditunjukkan dalam Tabel 3.17.

Tabel 3.17 Matrik Tahap Normalisasi Subkriteria Penghasilan

Hasil

<500.000 | <1.000.000 | 1.000.000- | >2.000.000 | Bobot Priotitas
2.000.000

<500.000 |0.48 0.521 0.461 0.4 0.465
<1.000.000 | 0.24 0.261 0.308 0.3 0.277
1.000.000- | 0.16 0.13 0.153 0.2 0.161
2.000.000

>2.000.000 | 0.12 0.086 0.076 0.1 0.095

Total 1 1 1 1 1

g. Pembobotan Subkriteria Menanggung

Pada tahap ini dilakukan penilaian perbandingan antara satu subkriteria

dengan subkriteria yang lain.

Tabel 3.18 Matrik Perbandingan Subkriteria Menanggung

1 Orang 2 Orang >3 Orang
1 Orang 1 2 3
2 Orang 0.5 1 2
>3 Orang 0.33 0.5 1
Total 1.833 35 6

Setiap elemen dalam tabel ini dihitung dengan mengalikan matriks

perbandingan berpasangan dengan nilai bobot. Hasil perhitungan

ditunjukkan dalam Tabel 3.19.
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Tabel 3.19 Matrik Tahap Normalisasi Subkriteria Menanggung

1 Orang 2 Orang >3 Orang | Bobot
Prioritas
1 Orang 0.545 0.571 0.5 0.539
2 Orang 0.273 0.286 0.333 0.298
>3 Orang 0.182 0.143 0.167 0.163
Total 1 1 1 1

3.6 Desain Antarmuka Aplikasi
Perancangan desain antarmuka pada sistem pendukung keputusan ini akan
diterapkan pada website. Berikut ini adalah rancangan antarmuka yang akan
digunakan pada sistem pendukung keputusan.
1. Desain Form Login User
Form login user merupakan form yang digunakan oleh user admin maupun
karyawan untuk masuk ke sistem. Form ini terdiri dari ID User/username dan

password. Gambar 3.5 berikut adalah rancangan halaman loginuser.

FOERM LOGIN USER
ID} UserTlsername
Pazssword
2izn In

Gambar 3.5 Desain Form Login User

2. Desain Data Penduduk

Halaman data penduduk merupakan halaman yang digunakan oleh admin

untuk mengolah data penduduk.Halaman ini hanya bisa diakes oleh admin dan
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petugas saja. Pada halaman ini akan mengolah data penduduk beserta data kriteria

setiap penduduknya. Gambar 3.6 berikut adalah rancangan halaman data penduduk.

Header Web
Profil User

| Home Penduduk
T ——— [ Dowusy | e

| Master Data > No IDKTP Nama Jenis Eelamin Alamat Adesi

AHP =

Laporan

Footer

Gambar 3.6 Desain Data Penduduk

3. Desain Data Kriteria

Selanjutnya untuk melihat data dari seluruh data kriteria yang akan digunakan
untuk perhitungan dengan menekan menu kriteria. Adapun desain interface untuk
keterangan data kriteria yang terdapat pada aplikasi adalah seperti yang tampak

pada Gambar 3.7 berikut.

Header Web
FProfil User

| Home Eriteria
- MMaster User > Search: [ ]
Master Data > Mo MNama Kriteria Bobot Aksi
AHP =
Laporan

Footer

Gambar 3.7 Desain Data Kriteria
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4. Desain Data Subkriteria

Halaman data subkriteria merupakan halaman yang digunakan oleh admin
untuk mengolah data subkriteria.Halaman ini hanya bisa diakes oleh admin saja.
Adapun desain interface untuk keterangan data sub kriteria yang terdapat pada

aplikasi adalah seperti yang tampak pada Gambar 3.8 berikut.

Header Web
Profil User

| Home Sub Kriteria

Master User > Search: |:|
@ No Kriteria Nama Sub Kriteria Bobot Alsi
| AHP =
. Laporan

Footer

Gambar 3.8 Desain Data Subkriteria
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BAB IV

UJi COBA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, akan menjelaskan mengenai hasil dan pembahasan dari sistem
aplikasi yang telah dibangun. Serta penjelasan implementasi dari pembangunan
sistem Sistem Pendukung Keputusan Penerima Jamkesmas menggunakan metode
Analitical Hierarchy Process (AHP).
4.1 Implementasi Sistem

Penelitian ini diimplementasikan pada web servise dengan mengggunakan

bahasa php untuk proses perhitungan metode. Sementara database yang digunakan
untuk menampung data, menggunakan phpmyadmin.

Sistem yang dibangun merupakan sistem yang akan mengimplementasikan
metode Analytichal Hierarchy Process (AHP). Metode tersebut digunakan untuk
menghitung rekomendasi berdasarkan masukan sesuai dengan kriteria-kriteria yang

diinginkan pengguna.

4.2 Interface Aplikasi

4.2.1 Menu Utama

SPK AHP = € Adminisirator 1
Sistem Rekomendasi Penerima JAMKESMAS

Selamat Datang
Hal Administrator 1, selamat datang di Halaman Administrator
Silahkan kiik menu pilinan yang berada di sebelah kiri untuk mengelola website

Login - Kamis, 23 Mei 2019 | 05:10:02 WIB

Metode AHP
AHP merupakan suatu model pendukung keputusan yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. Model pendukung keputusan ini akan menguraikan masalah multi faktor
atau mult kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki, menurut Saaty (1993), hirarki didefinisikan sebagai suatu representasi dari sebuah permasalahan yang kompleks
dalam suatu struktur multi level dimana level pertama adalah tujuan, yang dilkuti level faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya ke bawah hingga level teraknir dari
afternatif. Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan ke dalam kelompok-kelompoknya yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki sehingga
permasalanan akan tampak lebih terstruktur dan sistematis
Intensitas Kepentingan Definisi

1 Sama Pentingnya

3 Agak lebih Penting yang satu Atas lainnya

5 Cukup Penting

7 Sangat Penting

9 Sangat Mutiak penting

2468 Nilai-Nilai Diantara dua Pertimbangan yang berdekatan

Gambar 4.2 Menu Tampilan Aplikasi JAMKESMAS
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Halaman menu utama Merupakan Tampilan utama sistem yang
berisi menu pembobotan, data masyarakat, pengolahan data yang dapat
digunakan untuk menggunakan sistem

source code untuk fungsi proses tampilan home seperti berikut :

<l1—— sgidekbar menu: : style can ke found in sidebar.less ——>
<ul class="sidebar-menu">
<1li class="header">MENUT UTAMA-</1i>
<?php incluode "navigation.php™: 7>
</ al>
<Sgection>
<1—— Jf.sidebar —-->
<Sfaside>

<!—— Content Wrapper. Contains page content ——>
<div class="content-wrapper">
= !'—— Content Header (Page header) -—->
<gection class="content-header":>
<hl>
Sistem Rekomendasi Penerima JAMEFESMAS

<l
</section>

<l—— Main content -—-->
<section class="content">
<div class="row">

<?php include "content.php™:
4.2.2 Menu Analisi Kriteria

SPK AHP E €3 Adwinistrator 1

Sistem Rekomendasi Penerima JAMKESMAS

ANALISA KRITERIA

Ruman Status Kepemiiikan ~ Harta Makan Pekerjaan Penghasilan Menanggung
Rumah

Rumah 1

Status Kepemiiican 0 g
Rumah

Harta 0 0
Makan 0 0 0 1

Pekerjaan 0 0 0 0 q

Penghasilan 0 0 0 0 0 1

Menanggung 0 0 0 0 0 0 a

Proses

Gambar 4.3 Tabel Kriteria AHP
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Rumah

Status Kepemilikan Rumah
Harta

Makan

Pekerjaan

Penghasilan

Menanggung

Index Konsistensi

Rasio Konsistensi

Pada Gambar 4.3 merupakan halaman nilai pembobotan kriteria

Rumah  Status Kepemilikan Rumah Harta ~ Makan Pekerjaan  Penghasilan
0.386 0449 0412 0361 0316 0279
0193 0225 0275 02N 0253 0233
0129 0.112 0137 018 0.189 0.186
0.006 0.075 0.069 0.09 0.126 0.14
0077 0.056 0046 0045 0063 0.093
0084 0045 0034 003 0032 0.047
0055 0.037 0027 0023 0.021 0.023

© 0046

© 0035

Konsisten
S—

Gambar 4.4 Tabel Hasil Normalisasi kriteria

Menanggung
025

0214

0.179

0.143

0107

0071

0.038

Bobot Prioritas.

035

0.237

0.150

0.106

0.046

0.032

"Maks

0909

1.057

1.158

1147

1.103

0993

089
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yang dimasukkan oleh admin pada saat menggunakan sistem. Setelah

pembobotan selesai kemudian klik proses, setelah klik proses akan muncul

hasil normalisasi pada Gambar 4.4. pada sistem ini dilakukan pembobotan

pada kriteria .pada proses ini nilai C1 harus kurang dari 0,1 sehingga

dianggap konsisten. Tetapi jika nilai C1 lebih dari 0,1 diharuskan

melakukan pembobotan ulang karena dianggap tidak konsisten.

Source code untuk fungsi pembobotan kriteria

ffmnilai max

Smaxl = (Sevl*Sthmka)

SmaxZ2 = (SevZ*Sthmklb) ;

Smax3 = (Sev3i*Sthmkc) :

Zmaxd = (Sevd4*Sthmkd) ;

Zmax5 = (Sev5*Sthmke) ;

Zmaxé = (Seve*Sthmkf) :

Zmax7 = (Sevi*Sthmkg) ;

Stev = (Sevli+SevZ+ievi+Sevd+ievi+ieve+riewT)

Stmax = (Smaxl+fmaxZ+Smax3+Smaxd+SmaxS+Smaxé+SmaxT) ;

fFIK => (totB-4)/3 RK
ffindeks konsistensi
Sik = ((Stmax-T)/6):

/{ rasio konsistensi

$rk = ($ik/

b

=>(IKE/D.9)

Sew = array (Sevl, SewvZ, fev3, Sevid);

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



42

4.2.3 Menu Analisis Sub Kritria

ANALISA SUB KRITERIA

Analisis Sub Kriteria Rumah

Tidak Layak Kurang Layak Cubup Layak Layak
Tidak Layak "
Kuranglaysk 0 q
kup Lay: 0 o :
Ls 0 o o q
Tidak Layak Kurang Layak Cukup Layak Layak Bobot Prioritas Maks
Tidak Layak 0 0 0 o
Kurang Layak ] 0 0 o
Cukup Layak 0 0 0 0
Layak 0 0 0 0

Gambar 4.5 Tabel Subkriteria

Analisis Sub Kriteria Rumah
Tidak Layak Kurang Layak Cukup Layak Layak
Tidzk Layek

1

Kurang Laysk 05

Cukuplaysk 0333 025
ayak 0. 03 [ 1
Tidzk Layak Kurang Layak Cukup Layak Layak Bobot Prioritas *Maks

Tidak Layak 048 052 0462 04 0.466 097
Kurang Layak 024 0261 0308 03 021t 1082
Cukup Layak 016 013 0154 02 0161 1047
Layak 012 0087 0077 01 0.006 095
ndex Konsistensi : 0013

Rasio Konsistensi i 0015

Gambar 4.6 Tabel Hasil Normalisasi Subkriteria

Gambar 4.5 merupakan halaman nilai pembobotan subkriteria yang
dimasukkan oleh admin pada saat menggunakan sistem setelah
memasukkan nilai pembobotan kriteria. Setelah pembobotan selesai
kemudian klik proses, setelah klik proses akan muncul hasil normalisasi
pada Gambar 4.6. Seperti pada proses memasukkan pembobotan Kriteria,

pada proses ini nilai C1 harus kurang dari 0,1 sehingga dianggap konsisten.
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Tetapi jika nilai C1 lebih dari 0,1 diharuskan melakukan pembobotan

ulang karena dianggap tidak konsisten.

4.2.4 Menu Tabel Data Masyarakat

SPK AHP =

Sistem Rekomendasi Penerima JAMKESMAS

PENDUDUK

Gambar 4.7 Menu Tabel Data Penduduk

€3 Ammistrator 1

ul

Sistem Rekomendasi Penerima JAMKESMAS

FORM TAMBAH PENDUDUK

o KTP
Nama
Alamat
No. Telp

Jenis Kelamin

Rumah

Pilih Kriteria Rumah

Status Rumah

Pilin Kriteria Status Rumah

Harta

Gambar 4.8 Masukkan Data Penduduk

Jika pembobotan sudah selesai, proses selanjutnya adalah input data penduduk

sesuai data kondisi warga yang didapat dari hasil wawancara kepada warga

kintelan.
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Pada Gambar 4.8 menampilkan data penduduk yang sudah di inptkan. Pada
menu data penduduk terdapat menu tambah data. Setelah itu klik tambah akan
muncul tampilan data masukan penduduk.

Source code fungsi input penduduk

f// Input user
elseif (Smodule=='pen

Z=gl = mysgl_query (' c
5ketema=my5ql_nam_rows(Ssql];
if (Sketemu > 0){
echo"”

else |

4.25 Menu Tabel Klasifikasi

Sistem Rekomendasi Penerima JAMKESMAS

KLASIFIKASI PENDUDUK

show 10 || entries search

Kondisi Status

No ID KTP Nama Rumah Rumah Harta Makan

1 5161100887 sanusi 0.096 0.164 0.297 0.207 0.416 0277 0.164
2 0876442546 rizal abdiliah  0.096 0.539 0539 0.207 0.099 0.161 0.164
3 00877643562 zainal 0277 0.164 0.297 0.207 0.099 0.096 0.207
4 76745268 knholifan 0.096 0.164 0.297 0.207 0.416 0.486 0.164
5 09825 nur kholis 0.096 0.164 0.539 0.207 0.161 0.161 0.207
3 082632748280 kusnandar  0.096 0.164 0.539 0.207 0.161 0.096 0.207
7 91617438 suprat 0.161 0.164 0.164 0.207 0.161 0.161 0.207

Lakukan Perhitungan

Showing 110 7 of 7 entries. Previous Nex

Gambar 4.8 AHP Proses

Setelah proses memasukkan data penduduk selanjutnya masuk pada menu
klasifikasi penduduk. Pada proses klasifikasi penduduk, sistem akan menyimpan
bobot subkriteria penduduk untuk kemudian dilakukan proses perhitungan
sehingga didapatkan skor total setiap penduduk, yang bisa dilihat pada Gambar

4.8.
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Sourece code proses Klasifikasi penduduk

B <?php
Scekl=my5ql_queryi“;E'EZ? FRCM kriteria
Srl=my5ql_fetch_array(Ecekl];
Sbobotl=5rl [bobot];
Scek2=my5ql_qaery(“&E:EZ? # FROM kri

$r2=mysqgl fetch array|($cek2):
Sbobot2=5r2 [bobot] ;

Sr3=mysgl_fetch array($cek3d):
Sbobot3=5r3[bobot];

45

kriteria="1"");

kriceria="2"");

kricteria="'3'");

Scek&=my5ql_queryi“;E'EZ? FROM kriteria WHERE id kriteria='4'"}):
$r4=mysqgl fetch array|($cekd):
Sbobot4=5r4 [bobot] ;
3cek5=my5ql_query(“;E:E:? FRCOM id kriceria='5'");
$rS=mysqgl fetch array(ScekS):
Sbobot5=5r5 [bobot] ;
Scek6=my5ql_queryi“;E'EZ? FRCM kriteria WHERE id kriteria='e'");
315=my5ql_fetch_array(Ecekﬁj;
Sbhobote=5r&[bobot] ;
Sistem Rekomendasi Penerima JAMKESMAS
2 Home
HASIL PERHITUNGAN
] Admin
@ ) Show 10 v | entries Search:
0 YE=she No ID KTP Nama ﬁ::‘;‘:l ;:Ja;u:i Harta Makan .Srf(‘::
1 5161109887 sanusi 0.096 0.164 0.297 0297 0.416 0.277 0.164 0.198
2 0876442546 rizal 0.096 0.539 0539 0.297 0.099 0.161 0.164 0.298
abdillan
3 09877643562 zainal 0.277 0.164 0.297 0297 0.099 0.096 0.297 0.235
4 76745268 kholifah 0.096 0.164 0.297 0.297 0.416 0.466 0.164 0.207
5 09825 nur kholis 0.096 0.164 0.539 0.297 0.161 0.161 0.297 0.218
6 082632748289 kusnandar 0.096 0.164 0.539 0297 0.161 0.096 0.297 0.215
7 91617438 suprat 0.161 0.164 0.164 0297 0.161 0.161 0.297 0.181
Showing 1 to 7 of 7 entries Previous n Next
2018 Sistem Penerima . All rights reserved
——

Gambar 4.9 Hasil Pembobotan pada Data Penduduk

Gambar 4.9 menampilkan data prioritas hasil dari pembobotan dan

normalisasi data penduduk
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4.2.6 Laporan Hasil Perangkingan
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Sistem Rekomendasi Penerima JAMEKSMAS

Data Hasil Perangkingan
No Nama IDKTP Skor Akhir
rizal abdillan 0876442546 0.208
zainal 09877643562 0.235
nur knolis 00825 0.218
kusnandar 082632745269 0215
kholifan 76745268 0.207

sanusi 5161109887 0.198

N e e e W o o

suprat 91617438 0.181

Kuota Penerima Bantuan JAMKESMAS adalah 2 Orang

Gambar 4.10 menu laporan perangkingan

Pada Gambar 4.10 menampilkan calon penerima JAMKESMAS.

Perangkingan diurutkan dari skor terbesar ke skor terkecil.

4.2.7 Laporan penerima JAMKESMAS

Sistem Rekomendasi Penerima JAMEKSMAS

Data Penerima Bantuan JAMKESMAS
Ne Nama ID KTP skor Akhir
1 rizal abdilah 0876442546 0296

2 zaina | 00877643562 0235

Kuota Penerima Bantuan JAMKESMAS adalah 2 Orang

Gambar 4.11 data penerima JAMKESMAS

Gambar 4.11 menampilkan data penduduk yang mendapatkan bantuan
JAMKESMAS, sebelumnya pada menu setting admin dapat mengubah

berapa orang yang berhak menerima bantuan.
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4.3 Uji Coba Sistem

Pada tahap ini merupakan uji coba sistem atau aplikasi dengan menggunakan
bantuan perangkat lunak maupun perangkat keras sesuai dengan analisis dan
perancangan untuk menghasilkan suatu sistem yang bekerja dan juga untuk
mengetahui efisien dari metode AHP yang diterapkan.

Langkah-langkah uji coba pada sistem Sistem Pendukung Keputusan untuk

Penerima JAMKESMAS dapat dilihat sebagai berikut:

1. Uji coba perangkat lunak, pada tahap ini pengujian perangkat lunak yang
pertama yaitu pada web service, di dalamnya terdapat kumpulan data dan file
PHP termasuk didalamnya terdapat penerapan algoritma dan metode yang di
gunakan yaitu Metode Analytical Hierarchy Process (AHP).

2. Uji coba perangkat keras, pada tahap ini uji coba akan langsung tes efisian
metode Analytical Hierarchy Process(AHP) pada aplikasi yang dijalankan yaitu
menghitung waktu pengerjaan sistem untuk mendapatkan calon penerima

jamkesmas.

4.4 Hasil Uji Coba
Table 4.1 merupakan data penduduk calon penerima JAMKESMAS Desa

Kintelan menggunakan sistem lama dengan sistem yang baru
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Tabel 4.1 Pengujian Sistem.
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Nama Alamat sistem lama sistem baru
rifa'i dusun sumberrejo rt 01 rw 01 | Tidak layak Tidak layak
Sanusi dusun sumberrejo rt 01 rw 01 | Tidak layak Tidak layak
rizal abdillah dusun sumberrejo rt 01 rw 01 | Tidak layak Layak
Zainal dusun sumberrejo rt 01 rw 01 | Layak Layak
Kholifah dusun sumberrejo rt 01 rw 01 | Tidak layak Tidak layak
nur kholis dusun sumberrejo rt 01 rw 01 | Tidak layak Tidak layak
Kusnandar dusun sumberrejo rt 01 rw 01 | Tidak layak Tidak layak
tutik nawaningsih | dusun sumberrejo rt 01 rw 01 | Tidak layak Tidak layak
Alfian dusun sumberrejo rt 01 rw 01 | Tidak layak Tidak layak
Suprat dusun sumberrejo rt 01 rw 01 | Layak Tidak layak
Ikhsan dusun sumberrejo rt 01 rw 01 | Tidak layak Tidak Layak
saiful aziz dusun sumberrejo rt 01 rw 01 | Tidak layak Tldak Layak
khoirul anam dusun sumberrejo rt 01 rw 01 | Tidak layak Tldak Layak
Ghufron dusun sumberrejo rt 01 rw 01 | Tidak layak Tldak Layak
siti roisah dusun sumberrejo rt 01 rw 01 | Tidak layak Tldak Layak
Kasnan dusun sumberrejo rt 01 rw 01 | Layak Tldak Layak
Hari dusun sumberrejo rt 01 rw 01 | Tidak layak Tldak Layak
Kamtiwi dusun sumberrejo rt 01 rw 01 | Tidak layak Tldak Layak
mat kholig dusun sumberrejo rt 01 rw 01 | Layak Layak
Rukan dusun sumberrejo rt 01 rw 01 | Tidak layak Tldak Layak
Samsudi dusun sumberrejo rt 01 rw01 | Tidak layak Tldak Layak
Qomaruddin dusun sumberrejo rt 01 rw 01 | Tidak layak Tldak Layak
eko wahyu

pambudi dusun sumberrejo rt 01 rw 01 | Tidak layak Tldak Layak
Anang dusun sumberrejo rt 01 rw 01 | Tidak layak Tldak Layak
Yuliana dusun sumberrejo rt 01 rw 01 | Tidak layak Tldak Layak
samsul huda dusun sumberrejo rt 01 rw 10 | Tidak layak Tldak Layak
Mujianto dusun sumberrejo rt 01 rw 01 | Layak Tldak Layak
Bisri dusun sumberrejo rt 01 rw 01 | Tidak layak Tldak Layak
Kojin dusun sumberrejo rt 01 rw 01 | Tidak layak Tldak Layak
Muzaiyyanah dusun sumberrejo rt 01 rw 01 | Layak Tldak Layak
sugeng hariadi dusun sumberrejo rt 01 rw 01 | Layak Tldak Layak
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Table 4.2 Hasil Perbandingan Uji Coba Perhitungan Manual dan AHP

Data Manual (Menit) AHP (Menit) Selisih (Menit)

1 10 80 menit 14 menit 64 menit
2 20 100 menit 23 menit 77 menit
3 31 120 menit 33 menit 87 menit

Hasil pengujian sistem diperoleh, di Dusun Sumberrejo rt 01 rw 01 tercatat
7KK yang mendapatkan bantuan dari 31KK berarti 23% yang mendapatkan
bantuan, dengan sistem ini telah didapatkan 3KK berarti 10% yang mendapatkan
bantuan dan 90% yang tidak layak.

Penelitian ini menggunakan input data yang di ambil pada tahun 2019 dengan
berjumlah 31 data untuk melakukan pengujian pada sistem memberi keputusan

rekomendasi penerima bantuan JAMKESMAS. 31 data tersebut diproses dalam aplikasi

yang didalamnya terdapat penerapan algoritma dan metode yang di gunakan yaitu
Metode Analytical Hierarchy Process (AHP).
4.5 Implementasi Perhitungan Analytical Hierarchy Process (AHP)

Perhitungan dengan metode AHP digunakan untuk mendapatkan hasil
rekomendasi penerima bantuan JAMKESMAS. Tabel 4.3 merupakan hasil prioritas
pembobotan subkriteria dan Kkriteria. Nilai bobot prioritas kriteria didapatkan dari
perhitungan perbandingan matrik antara satu kriteria dan kriteria yang lain,
selanjutnya dilakukan normalisasi yaitu pembagian setiap elemen matrik dengan
total kolom. Untuk mendapatkan nilai bobot subkriteris digunakan perhitungan
yang sama dengan perhitungan nilai bobot prioritas kriteria. Dalam hal ini terdapat
7 kriteria dan 21 subkriteria yang berarti ada 7 perhitungan prioritas dan 21 sub

kriteria.
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Tabel 4.3 Hasil Pembobotan Kriteria dan Subkriteria

Rumah | Status Harta Makan | Pekerja Penghasil Menang
Kepemilikan an an gung
Rumah

0.35 0.237 0.159 0.106 | 0.07 0.046 0.032

Tidak | Menumpang | Lahan 1 Kali | Penganggu <500.000 > 3 orang

Layak | 0.539 Kosong 0.539 |ran 0.466 0.539

0.466 0.539 0.416

Kurang | Sewa Lahan 2 Kali | Petani <1.000.000 | 2 orang

Layak | 0.297 Pertanian 0.297 | 0.262 0.277 0.297

0.277 0.297

Cukup | Milik Sendiri | Lahan 3 Kali | Swasta <2.000.000 | 1orang

Layak | 0.164 Peternakan | 0.164 | 0.161 0.161 0.164

0.161 0.164

Layak Pedagang >2.000.000

0.096 0.099 0.096

Tabel 4.4 Data Penduduk

status
Rum  kepemili Mak Pekerjaa Penghas Menangg
Nama ah kan Harta an n ilan ung

cuku
p milik lahan <2.000.0
rifa'i layak | sendiri kosong 2 Swasta 00 2
Laya milik perkebu Pengangg | <1.000.0
Sanusi k sendiri nan 2 uran 00
rizal Laya <2.000.0
abdillah | k numpang 2 | Pedagang | 00 1
tidak | milik Pertania >2.000.0
Zainal layak | sendiri n 2 | Pedagang | 00 2
Laya | milik Pertania Pengangg | <500.00
Kholifah | k sendiri n 2 | uran 0
nur Laya | milik lahan <2.000.0
kholis Kk sendiri kosong 2 | Swasta 00 2
Kusnand | Laya | milik lahan >
ar Kk sendiri kosong 2 | Swasta 2000.000 2
tutik >
nawanin | Laya | milik 2.000.00
gsih k sendiri 2 | Pedagang | O
>
Laya | milik 2.000.00
Alfian Kk sendiri 2 | Swasta 0 1
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. Data penduduk yang ditunjukkan pada Tabel 4.4 diatas akan disimpan ke dalam
database kemudian dilakukan Kklasifikasi data. Klasifikasi data merupakan
pencocokan nilai parameter setiap kriteria terhadap data penduduk. Hasil data

klasifikasi penduduk dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Data Klasifikasi Penduduk

No Nama Rumah | Status Harta Makan Pekerja Penghasil Menang
Rumah an an gung
1 | Sanusi 0.096 |0.164 |0.297|0.297 |0.416 |0.277 0.164
2 |rnzy 0.096 |0.539 |0539|0.297 |0.099 |0.161 0.164
abdillah
3 | Zainal 0.277 |0.164 |0.297 |0.297 |0.099 |0.096 0.096
4 | Kholifah [0.096 |0.164 |0.297 | 0.297 |0.416 | 0.466 0.164
5 | nurkholis [0.096 |0.164 |0.539 |0.297 |0.161 |0.161 0.097
6 | Kusnandar | 0.096 |0.164 |0.539 | 0.297 |0.161 | 0.096 0.297
7 | Suprat 0.161 |0.164 |0.164|0.297 |0.161 |0.161 0.297

Setelah didapatkan total skor maka langkah selanjutnya adalah melakukan
perangkingan. Perangkingan dilakukan dengan mengurutkan nilai total skor dari

yang terbesar ke terkecil sehingga didapatkan hasil akhir seperti pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Akhir Perhitungan

No Nama Total Skor

1 | Sanusi 0.198
2 | Rizal abdillah | 0.298
3 | Zainal 0.235
4 | Nur Kholis 0.218
5 | Kholifah 0.207
6 | Kusnandar 0.215
7 | Suprat 0,181

Dari hasil perhitungan diatas maka didapatkan hasil akhir rekomendasi penerima
bantuan JAMKESMAS. Pada sistem terdapat menu setting kuota yang digunakan
untuk menentukan jumlah kuota penerima bantuan. Berikut tampilan hasil akhir

penerima bantuna Jamkesmas yang ditunjukkan pada Gambar 4.1.
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4.6 Pembahasan

Hasil pengujian yang dilakukan dilakukan dengan metode (Analytical
Hierarchy Process) AHP untuk menentukan penerima bantuan JAMKESMAS
memiliki keakuratan yang cukup tinggi. Sebelum melakukan uji coba pada sistem
terlebih dahulu membuat perhitungan manual menggunakan Microsoft Excel. Dari
perhitungan menggunakan Microsoft Excel kemudian diimplementasikan ke sistem
menggunakan bahasa pemrograman PHP. Data yang didapat dari perhitungan
menggunakan Microsoft Excel dengan perhitungan pada sistem terkadang
mempunyai selisih 0.0XXX. Hal ini dikarenakan perbedaan pembulatan angka di

belakang koma yang dipakai.

4.7 Integrasi Penelitian Dengan Al-Quran
Berdasarkan Pendataan Program Perlindungan Sosial (PPLS) tahun 2015, kuota
Jamkesmas untuk Desa Kintelan berjumlah 151 KK, sedangkan warga miskin
berjumlah 220 KK. Hal ini berdampak adanya subjektifitas terhadap calon
penerima Jamkesmas, sehingga potensi penerima Jamkesmas tidak tepat sasaran
sangat besar. Oleh karena itu penulis akan membuat sistem pendukung keputusan
untuk pemberian Jaminan Kesehatan Masyarakat (Jamkesmas) menggunakan
Metode Analytical Hirachy Process (AHP) dengan harapan kartu jamkesmas

diberikan sesuai sasan agar tercipta keadilan.
Keadilan adalah nilai universal yang harus dimiliki oleh umat Islam, keadilan
juga merupakan salah satu nilai kemanusiaan yang fundamental sehingga

memperoleh keadilan adalah hak asasi bagi setiap manusia. Islam sebagai agama
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kasih sayang ( rahmatan li al-‘alamin) datang dengan membawa misi-misi
kemanusiaan, seperti keadilan, persamaan hak dll. Sehingga manusia diperintahkan
untuk berbuat adil kepada semua makhluk tanpa melihat RAS, warna kulit dan
status sosialnya. Dianatara yang berbicara mengenai keadilan adalah sebagai

berikut:
by Al claddl e ey il @2 Hl gays Jall i d e

G585 eﬁﬂ Ky

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan Kkeji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran (QS. An-Nahl : 90).

Dari ayat diatas kita dapat melihat istilah al-adl lebih didahulukan pada term
al-ihsan, al-Zamakhsyari berpendapat didahulukan term al-adl atas al-ihsan adalah
berlaku adil hukumnya wajib dan sebaliknya berbuat ihsan hukumnya sunnah.
Secara eksplisit ayat ini tidak menyebutkan objek dari adil, namun hal ini bisa
dipahami bahwa perintah adil bersifat umun yang menginstrusikan manusia untuk
berbuat adil terhadap sesama makhluk yang ada di bumi ini tidak terkecuali bintang

dan tumbuhan (al-Zamakhsyari, 2010).

Islam sebagai agama juga tidak bisa terlepas dari syari’at yang dibawa oleh
Nabi Muhammad SAW. Dengan harapan syari’at yang dibawa oleh beliau dapat
membawa kemaslahatan dan ketentraman bagi umat manusia. Hal ini dikatakan
oleh Imam Ibn al-Qayyim sebagaimana dikutip oleh Khadijah al-Nabrawi bahwa
syariat yang dibangun diatas landasan hukum dan demi kemaslahatan manusia,

adalah seluruhnya demi menegakkan keadilan, menebar kasih sayang dan
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kemaslahatan serta mengandung hikmah. Karena itu, jika ada ajaran yang dikatakan
dengan masalah keagamaan namun tidak mengandung seruan keadilan, kasih
sayang serta tidak mengandung hikmah, maka itu tidak masuk dalam kategori
syari’at (oleh Khadijah al-Nabrawi, 2006). Dengan demikian, syari’at pada
hakikatnya merupakan bentuk keadilan Allah kepada selurunh hamba-Nya, rahmat
bagi setiap makhluk-Nya, perwujudan kebijaksanaan-Nya, serta menunjukkan

kebenaran Rasulullah SAW.

Seharusnya akibat dari diturunkan syari’at Allah adalah tegaknya keadilan.
Karena keadilan merupakan manifestasi syari’at yang diturunkan Allah dalam
bentuk kasih sayang-Nya. Penulis berpendapat bahwa menegakkan keadilan
merupakan suatu keharusan, karena dengan keadilan maka kehidupan masyarakat
akan terjamin rukun dan sntosa, keserasian dan sikap saling menghormati akan
terjalin mesra.

:dﬁéuj@li&\éﬁ@ﬂ\dcﬁcﬂ\gajﬁﬁﬁ@i&

Joal 2ay 1 Alla ) Ol ¥ 253 alla (8 401 pllad a

Artinya: "Rasulullah SAW bersabda: Ada tujuh golongan orang yang akan
mendapat perlindungan dari Allah (pada hari kiamat) di mana pada hari itu tidak

ada perlindungan selain perlindungan-Nya. Salah satu dari ketujuh orang tersebut
adalah pemimpin yang adil."

Hadits tersebut mengisyaratkan bahwa seorang pemimpin yang adil akan
dicintai oleh Allah SWT, tidak saja di dunia tetapi juga di akhirat. Pemimpim yang
adil sangat diperlukan untuk mewujudkan masyarakat yang adil, damai dan
sejahtera. Pemimpin yang adil akan lebih menjamin ketentraman dalam masyarakat
dibandingkan pemimpin yang tidak adil atau dzalim. Banyak pemimpin yang
kehilangan legitimasinya dan kemudian jatuh karena ketidakadilannya. Pemimpin

yang tidak adil sudah pasti tidak disuka oleh rakyatnya sehingga berpotensi
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menimbulkan ketidakpatuhan sipil dan instabilitas. Dalam kaitan itu, Allah SWT

dalam Surah Al Maidah, ayat 8, berfirman:

G380 o 5 ) e

Artinya: "Berlakulah adil karena adil itu lebih dekat kepada ketakwaan kepada
Allah."

Ayat di atas menegaskan bahwa berlaku adil sangat dekat dengan ketakwaan
kepada Allah SWT. Bukanlah orang bertakwa apabila seseorang tidak bisa bersikap
adil dalam kepemimpinannya. Padahal setiap dari kita adalah pemimpin. Oleh
karena itu siapa pun dituntut berlaku adil terhadap orang-orang yang dipimpinnya.
Dalam skala kecil, seperti keluarga, suami adalah pemimpin. Sebagai pemimpin,
seorang suami harus berlaku adil kepada anggota keluarganya. Sebagai anak tertua
dalam keluarga, seseorang harus adil terhadap adik-adik yang dipimpinnya. Sebagai
pemimpin dalam suatu lembaga atau wilayah tertentu seperti kota, provinsi atau

negara, seseorang harus berlaku adil terhadap orang-orang yang dipimpinnya.

Salah satu contoh sikap yang bertentangan dengan prinsip keadilan adalah
sikap pilih kasih. Sikap seperti ini tidak adil karena berarti bersikap diskriminatif
kepada yang lain. Islam menolak hal seperti itu sebab Islam menekankan keadilan
meskipun terhadap orang yang kita benci sekalipun sebagaimana ditegaskan dalam

Al Qur’an, Surah Al Maidah, ayat 8:

5 Y e o 8 2 %5 Y5

Artinya: "Janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum
mendorongmu berlaku tidak adil.”

Ayat di atas sangat jelas menekankan bahwa keadilan tidak boleh pandang

bulu. Tidak dibenarkan seseorang hanya berlaku adil kepada diri sendiri dan
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keluarga, sementara kepada orang lain bertindak tidak adil. Dalam Islam, keadilan
berlaku untuk semua tanpa memandang asal usul keturunan, suku maupun
golongan. Seperti itulah yang diterapkan Rasulullah SAW dalam menangani
maslah-masalah yang terjadi dalam masyarakat, seperti ketika menengahi
ketegangan antar suku yang hamper menimbulkan pertumpahan darah diantara

mereka.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari pembuatan tugas akhir ini dapat disimpulkan perhitungan
menggunakan Sistem Pendukung keputusan penerimaan jamkesmas menggunakan
metode AHP lebih efisien dari pada perhitungan secara manual. Menentukan
penerima jamkesmas menggunakan Sistem Pendukung Keputusan lebih cepat
dibandingkan dengan perhitungan manual dimana dengan 10 data selisih 64 menit,
20 data selisih 77 menit, dan 35 data selisih 87 menit, ehingga penentuan calon

penerima jamkesmas lebih cepat dan tepat.

5.2 Saran
Saran-saran yang dapat dilaksanakan untuk pengembangan Penentuan
Penerima Bantuan JAMKESMAS dengan Metode Analytic Hierarchy Process
(AHP) lebih lanjut adalah sebagai berikut :
1. Perlu dilakukan perbandingan dengan metode SPK lain untuk mencapai
hasil yang lebih optimal.

2. Antarmuka dapat dibuat lebih menarik dan lebih user frie

S7
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